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ABSTRAK

PENGARUH PROBLEM BASED LEARNING TERFASILITASI MEDIA
VAK (VISUAL, AUDIO, KINESTETIK) TERHADAP KEMAMPUAN
LITERASI SAINS SISWA SMP

Oleh:

ICHA MIRANDA AURIA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pada penggunaan model
Problem Based Learning terfasilitasi media VAK terhadap kemampuan literasi
sains siswa pada materi pencemaran lingkungan serta mengetahui tanggapan
siswa terhadap penggunaan PBL terfasilitasi media VAK. Penelitian dilaksanakan
pada semester genap di SMP Negeri 34 Bandar Lampung. Desain penelitian yang
digunakan yaitu quasi eksperimen dengan teknik non-equivalent control group
design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 210 siswa yang terbagi kedalam 7
kelas (VII1.1-VI1.7). Sampel penelitian ini berjumlah 61 siswa yang terdiri dari
kelas VI11.6 sebagai kelas eksperimen sebanyak 30 siswa dan siswa kelas VI1.7
sebagai kelas kontrol sebanyak 31 siswa, sampel dipilih dengan menggunakan
purposive sampling.Kelas eksperimen menggunakan model Problem Based
Learning terfasilitasi media VAK, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode
ceramah dengan pendekatan saintifik. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data
kuantitatif yaitu instrumen tes dan kualitatif yaitu berupa angket. Data literasi
dianalisis menggunakan independent sample t-test dengan bantuan aplikasi SPSS
versi 20. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata bahwa pada taraf signifikansi 5%
didapatkan nilai sig. (2-tailed) 0,00>0,05 sehingga H; diterima dan Hy ditolak.
Serta rata-rata N-Gain di kelas eksperimen sebesar 0,52 dengan kriteria sedang,
sedangkan kelas kontrol rata-rata N-Gain sebesar 0,28 dengan kriteria rendah.
Dengan demikian terdapat pengaruh penggunaan PBL terfasilitasi media VAK
terhadap kemampuan literasi sains siswa SMP. Selanjutnya tanggapan peserta
didik tentang model Problem Based Learning terfasilitasi media VAK
dikumpulkan menggunakan angket dengan persentase. Respon siswa terhadap
model Problem Based Learning terfasilitasi media VAK mendapatkan rata-rata
80% yang berarti siswa setuju lebih memahami apabila materi pencemaran
lingkungan dijelaskan menggunakan model Problem Based Learning terfasilitasi
media VAK.

Kata kunci: Problem Based Learning, media VAK, literasi sains, SMP



ABSTRAK

THE INFLUENCE OF PROBLEM BASED LEARNING FACILITATED
WITH VAK MEDIA (VISUAL, AUDIO, KINESTHETIC) ON THE
SCIENCE LITERACY ABILITIES OF JUNIOR HIGH SCHOOL
STUDENTS

Oleh:

ICHA MIRANDA AURIA

This research aims to determine the effect of using the Problem Based Learning
model facilitated by VAK media on students’ scientific literacy skills in
environmental pollution material and to determine students' responses to the use
of PBL facilitated by VAK media. The research was carried out in the even
semester at SMP Negeri 34 Bandar Lampung. The research design used was
quasi-experimental with non-equivalent control group design techniques. The
population in this study was 210 students divided into 7 classes (VI1.1-VIIL.7). The
research sample consisted of 61 students consisting of 30 students in class V1I.6
as the experimental class and 31 students in class VI1.7 as the control class. The
sample was selected using purposive sampling. The experimental class uses the
Problem Based Learning model assisted by VAK media, while the control class
uses a scientific approach. The types of data in this research are quantitative data,
namely test instruments and qualitative, namely in the form of questionnaires.
Literacy data was analyzed using an independent sample t-test with the help of the
SPSS version 20 application. The research results showed that on average, at a
significance level of 5%, a sig. (2-tailed) 0.00>0.05 so that H1 is accepted and HO
is rejected. And the average N-Gain in the experimental class was 0.52 with
medium criteria, while the control class average N-Gain was 0.28 with low
criteria. Thus, there is an influence of the use of PBL assisted by VAK media on
the scientific literacy abilities of junior high school students. Student responses
regarding the Problem Based Learning model assisted by VAK media were
collected using a questionnaire and analyzed with percentages. Students'
responses to the Problem Based Learning model assisted by VAK media received
an average of 80%, which means that students agreed that they understood better
if environmental pollution material was explained using the Problem Based
Learning model assisted by VAK media.

Keywords: Problem Based Learning, VAK media, scientific literacy, junior high
school
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Abad ke-21 ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) yang sangat pesat, sehingga berdampak signifikan terhadap seluruh
aspek kehidupan masyarakat. Kehidupan masyarakat mengalami disrupsi
(pergeseran) secara cepat menuju praktik-praktik yang semakin modern dan
efesien (Nugraha, 2022). Tak terkecuali bagi sektor pendidikan. Pendidikan
merupakan sektor yang paling dinamis dalam merespon perkembangan
IPTEK. Pendidikan senantiasa beradaptasi terhadap modernisasi akibat
dampak IPTEK global dan perkembangan zaman. Merespon hal tersebut,
Pemerintah melalui UU No. 20 Tahun 2003 pada pasal 1 ayat (2) tentang
Sisdiknas telah mengamanatkan bahwa, Pendidikan nasional harus senantiasa
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Berkembangnya pendidikan di
Indonesia, pada akhirnya bemuara pada rupa kegiatan pembelajaran di
sekolah.

Pembelajaran diharapkan dapat berlangsung secara efektif dan menyenangkan.
Seluruh kegiatan belajar mengajar harus mampu memfasilitasi siswa untuk
memperoleh pengalaman belajar yang aktif dan bermakna pun berlaku pada
pembelajaran Sains. Pada abad ke-21, upaya seorang anak untuk memahami
suatu konsep membutuhkan dasar kemampuan literasi yang baik (Soylu,
2016). Dalam konteks pembelajaran sains, kemampuan tersebut disebut

kemampuan literasi sains.

Pada abad ke-21, kemampuan literasi sains sangat dibutuhkan oleh siswa di
seluruh belahan dunia. Hal tersebut disebabkan oleh fenomena pesatnya

kemajuan IPTEK dunia yang dapat dilihat dari lingkungan, tantangan, atau



inovasi teknologi. Sehingga, literasi sains diperlukan untuk memahami dan
menghadapi perubahan tersebut (OECD, 2017). Literasi sains adalah
kemampuan memanfaatkan pengetahuan sains, merumuskan pertanyaan, dan
mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-bukti sains. Literasi sains juga
dipandang sebagai kemampuan partisipatif terhadap isu maupun gagasan-
gagasan sains sebagai masyarakat yang reflektif (OECD, 2019). Menurut
Gelman & Brenneman dalam Nugraha (2022) menyatakan, “The acquisition
of SL starts in early childhood and increases in line with cognitive and
linguistic development in experiential environments”. Pernyataan tersebut
menjelaskan pentingnya literasi sains untuk dikembangkan sejak usia dini

(anak-anak).

Menanamkan literasi sains sedini mungkin, bukan hanya memungkinkan
individu untuk mengatasi masalah sehari-hari mereka, itu juga membentuk
dasar untuk individu yang berkualifikasi tinggi dalam penguasaan sains
(Kahler et al., 2020). Kemampuan literasi sains mampu mendorong
penguasaan konten, proses, dan konteks dalam sains secara maksimal.
Perkembangan kemampuan literasi sains anak Indonesia cenderung kurang
menggembirakan. Hal ini dibuktikan pengukuran literasi sains siswa yang
telah dilaksanakan oleh TIMSS 2015 (Trends in Internasional Matematics and
science) bidang matematika dan sains. Studi tersebut menemukan Indonesia
berada di posisi ke-44 dari 47 negara peserta di bidang sains kelas 4 dengan
skor 397 (Martin et al., 2016).

Selain itu berdasarkan pada data PISA (Programe for International Student
Assessment), kemampuan siswa Indonesia untuk literasi sains dari tahun 2000
hingga tahun 2022 masih dalam kategori rendah karena skor yang diperoleh
berada dibawah skor rata-rata ketuntasan PISA. Hasil survey yang ditetapkan
oleh lembaga OECD (The Organization for Economic Cooperation and
Development) secara umum skor kemampuan literasi sains di seluruh negara
adalah 472-480, sedangkan di Indonesia skor kemampuan literasi sains siswa
hanya mampu mencapai skor 383 yang tergolong dibawah standar



internasional. Kemampuan literasi sains di Indonesia menduduki peringkat 67
dari 81 negara yang berpartisipasi tes PISA (OECD, 2023: 71).

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa Indonesia secara umum
disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang belum berorientasi pada
pengembangan literasi sains. Faktor yang menjadi penyebab rendahnya literasi
sains dapat dilihat dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Salah
satunya penelitian yang dilakukan Yuliati (2017) menyatakan bahwa
rendahnya hasil belajar sains ditenggarai berhubungan dengan proses
pembelajaran sains yang belum memberikan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan bernalar secara kritis. Penelitian lainnya yang
dilakukan Suroso (2012) menyatakan bahwa pembelajaran tidak dikaitkan
dengan konteks kehidupan nyata, pembelajaran jarang dimulai dari masalah-
masalah aktual, pembelajaran sains di sekolah dasar cenderung bertolak dari
materi pelajaran bukan dari tujuan pokok pembelajaran sains dan kebutuhan

siswa, dan tindak pembelajaran sains cenderung hanya mengantisipasi ujian.

Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa
rendahnya kemampuan literasi sains dipicu oleh beberapa masalah, yaitu
masalah dari dalam maupun dari luar. Faktor yang menjadi latar belakang
permasalahan yang muncul dari dalam itu berasal dari siswa sendiri, seperti
minat belajar siswa, gaya belajar serta cara siswa berinteraksi di sekolah.
Adapun faktor dari luar yang menjadi penyebab munculnya masalah yaitu
lingkungan siswa, orang tua, serta guru. Proses pembelajaran tidak pernah
terlepas dari seorang guru, sehingga masalah utama dalam pembelajaran itu
bisa saja berasal dari seorang guru. Masalah tersebut yakni penggunaan bahan
ajar atau model dalam pembelajaran yang kurang medukung.

Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner yang dibagikan pada 5 guru IPA
SMP Negeri 34 Bandar Lampung, menyatakan bahwa literasi sains penting
untuk ditingkatkan dan diterapkan selama Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

Namun 4 dari 5 guru menyatakan bahwa siswa belum melatihkan literasi sains



padahal guru IPA sudah mengaitkan dan menerapkan literasi sains selama
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Hal ini disebabkan karena bahan ajar dan
model pembelajaran yang digunakan di sekolah belum sesuai dengan
karakteristik materi yang dibelajarkan terutama untuk memperngaruhi
kemampuan literasi sains serta bahan ajar dan model yang belum mencakup
unsur literasi sains sehingga dalam proses pembelajaran terindikasi belum
mencapai hasil yang memuaskan dengan dibuktikan melalui data rapot
pendidikan SMP Negeri 34 Bandar Lampung tahun 2023 yang menunjukan
penurunan persentase pada indikator kemampuan literasi dari tahun

sebelumnya, yaitu dari 75,56 menjadi 68,89.

Penurunan tersebut disebabkan oleh bahan ajar yang belum optimal karena
disekolah SMP Negeri 34 Bandar Lampung hanya mengunakan bahan ajar
berupa buku cetak/paket dari sekolah saja sehingga pembelajaran masih
berpusat pada guru (Teacher Center) sehingga masi banyak guru yang sukar
mengimplementasikan model-model pembelajaran inovatif dalam kegiatan
belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Fatmawati dan
Utari (2015) menyatakan bahwa siswa SMP pada proses pembelajarannya
kurang terfasilitasi untuk berliterasi sains, karena guru masih menerapkan
pembelajaran konvensional serta belum berorientasi kepada pengembangan
kemampuan literasi sains siswa. Pada proses pembelajaran siswa cenderung
mendengarkan, menghafal, dan menyalin isi materi pembelajaran yang
diberikan oleh guru tanpa menemukan makna dan memahami penerapannya.
Akibatnya kemampuan literasi sains siswa dalam aspek sikap sains dan

pengetahuan sains masih rendah.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan salah satu model
pembelajaran yang dapat mempengaruhi penguasaan materi dan pembentukan
kemampuan literasi sains siswa, yaitu model Problem Based Learning (PBL).
PBL juga berperan penting untuk melatih siswa dalam memahami dan
menguasai konsep dalam pembelajaran sehingga memiliki kemampuan literasi

sains (Rizgiana et al. 2015). Penelitian oleh Setiani (2016: 92) menunjukkan



bahwa model pembelajaran PBL efektif terhadap kemampuan literasi sains.
Hal ini juga didukung oleh penelitian Erayani (2022: 255), menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model PBL terhadap literasi
sains siswa. Serta berdasarkan penelitian Agustina (2022: 163), menyatakan
bahwa pengaruh model PBL terhadap literasi sains mengalami pengaruh pada
setiap aspek kompetensi. Model pembelajaran PBL ini, siswa dapat dilakukan
secara individu dan berkelompok kolaboratif untuk mengetahui kebutuhan
pada proses pemecahan masalah. Masalah yang dihadirkan dalam
pembelajaran menggunakan PBL merupakan permasalahan yang ada
kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, karena hal tersebut PBL tepat

diterapkan pada pembelajaran biologi (Aulia et al., 2019).

Kelebihan PBL menggunakan bantuan VAK yang melibatkan gambar, video,
animasi dan warna-warna yang dapat menarik perhatian siswa. Media VAK
menekankan bahwa belajar harus memanfaatkan alat indera yang siswa miliki,
serta mengoptimalkan ketiga modalitas belajar yaitu melihat, mendengar, dan
bergerak. VAK mengoptimalkan ketiga modalitas yang telah dimiliki setiap
individu yang bertujuan untuk menjadikan siswa belajar dengan nyaman
(Setiawan & Alimah, 2019). Penggunaan perpaduan ketiga modalitas belajar
yaitu visual, auditori dan kinestetik dalam belajar akan mempermudah siswa
dalam menyerap, menyaring dan mengolah informasi yang didapatkan dari
proses pembelajaran yang berlangsung (Suryadin et al., 2017). Diharapkan
media VAK sebagai bekal terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK).

Selanjutnya dalam penelitian ini, peneliti memilih objek penelitian yaitu siswa
kelas 7 SMP karena kemampuan literasi sains sangat penting bagi siswa SMP
hal ini terbukti pada Millar & Osborne dalam laporannya yang berjudul
“Beyond 2000: Science Education for the Future” menyebutkan bahwa
pendidikan sains antara usia 5 dan 16 (usia wajib sekolah di UK) harus
mencakup pengajaran untuk mempengaruhi kemampuan literasi sains: “ the

structure of the science curriculum needs to differentiate more explicity



between those elements designed to enhance ‘scientific literacy’, and those
designed as early stages of a specialist training in science ” (1998, him. 10).
Pentingnya literasi sains juga sudah menjadi perhatian pemerintah dan para

praktisi pendidikan sains di Indonesia.

Meskipun istilah literasi sains tidak dicantumkan secara eksplisit, namun dari
kandungan capaian pembelajaran mencerminkan pengembangan literasi sains
siswa sebagai salah satu tujuan pendidikan IPA di SMP. Hal ini sejalan
dengan alasan mengapa OECD mengujikan siswa berusia 15 tahun dalam tes
PISA, yaitu karena pada usia ini siswa telah menyelesaikan sebagian besar
kurikulum pendidikan dasar dan mereka berada di ambang transisi dari
pendidikan dasar ke pendidikan menengah (OECD, 2018). Menurut Piaget
(Perbowosari dkk., 2020) dalam rentang usia ini, individu telah mampu
berpikir logis tentang berbagai proposisi yang abstrak dan menguji hipotesis
secara sistematis. Mereka senang membahas dan membicarakan berbagai
persoalan yang bersifat hipotetis, ideologis, dan yang akan terjadi pada masa
yang akan datang, sehingga kemampuan literasi sains yang kuat di usia
tersebut mempersiapkan siswa untuk tuntutan kurikulum yang lebih kompleks
di jenjang pendidikan berikutnya.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti beranggapan bahwa
untuk mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa dibutuhkan model dan
metode yang mencakup karakteristik materi yang dibelajarkan serta mencakup
unsur literasi sains sehingga mampu mencapai tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, dengan ini peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Problem Based Learning Terfasilitasi
Media VAK (Visual, Audio, Kinestetik) Terhadap Kemampuan Literasi Sains
Pada Siswa SMP”".



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu:

1. Apakah PBL terfasilitasi media VAK berpengaruh terhadap kemampuan
literasi sains pada siswa SMP?

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan PBL terfasilitasi media
VAK?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1. Pengaruh PBL terfasilitasi media VAK terhadap kemampuan literasi sains
pada siswa SMP.

2. Tanggapan siswa terhadap penggunaan PBL terfasilitasi media VAK.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu :

1. Bagi Peneliti, memberikan wawasan dan pengalaman baru mengenai PBL
terfasilitasi media VAK yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran
sehingga mampu menjadi bekal sebagai calon guru biologi professional.

2. Bagi Guru, memberikan informasi yang berguna terhadap kemampuan
literasi sains siswa yang dapat diterapkan dalam pembelajaran melalui
penggunaan model PBL terfasilitasi media VAK.

3. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar baru sehingga diharapkan
siswa mampu mengembangkan literasi sains dalam pembelajaran dan
sebagai bekal menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) pada bidang pendidikan.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah :

1. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis PBL
terfasilitasi media VAK yang dirancang menurut Arends (2008:57)
berdasarkan sintaks model PBL dan siswa memecahkan suatu masalah
berdasarkan permasalahan dunia nyata yang dihubungkan dengan materi
yang dipelajari melalui berbagai informasi atau data yang diperoleh
melalui bantuan VAK (Visual, Audio, Kinestetik).

2. Pada penelitian ini kemampuan literasi sains dibagi menjadi tiga aspek
yaitu aspek konteks, pengetahuan, dan kompetensi. Aspek yang akan
diukur adalah aspek kompetensi yaitu: (1) mengidentifikasi isu ilmiah, (2)
menjelaskan fenomena ilmiah berdasarkan pengetahuan ilmiah, (3)
menggunakan bukti ilmiah untuk menarik kesimpulan.

3. Tanggapan siswa tentang PBL terfasilitasi media VAK diukur dengan
menggunakan angket tanggapan yang diberikan kepada siswa di akhir
pertemuan.

4. Materi pokok yang diteliti adalah pencemaran lingkungan dengan capaian
pembelajaran yaitu siswa mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup
dan lingkungannya, serta dapat merancang upaya-upaya mencegah dan

mengatasi pencemaran dan perubahan iklim..



I TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Problem-Based Learning (PBL)

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami
pelajaran dengan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis
Masalah. Model PBL merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk memecahkan suatu masalah melalui metode ilmiah sehingga siswa
memperoleh pengetahuan dan memiliki keterampilan dalam memecahkan
masalah (Farida et al., 2019).

Model PBL merupakan model pembelajaran yang dapat divariasikan oleh guru
dan memperjelas alur yang nantinya akan menjadikan siswa menjadi lebih
paham maka disitulah kegiatan belajar mengajar di dalam kelas menjadi lebih
menyenangkan (Aprilianingrum & Wardani, 2021). Suatu kegiatan yang
mengklarifikasikan suatu permasalahan kemudian mendefinisikan sebuah
masalah dan mengumpulkan gagasan-gagasan yang bersumber pada
pengetahuan sebelumnya, lalu mengidentifikasi apa yang siswa butuhkan
untuk menyelesaikan masalah serta yang siswa tidak ketahui mengenai
masalah tersebut (Lestari et al., 2016). Proses ini dilakukan siswa melalui
diskusi sehingga dapat menyampaikan pendapat dan gagasan dalam
kelompoknya (Malmia et al., 2019). Hal ini membuat siswa menjadi lebih
senang sehingga proses pembelajaran semakin bermakna (Fauzia, 2018).
Perasaan senang terhadap pembelajaran dapat menimbulkan ketertarikan dan
menumbuhkan motivasi untuk belajar sehingga akan memberi kesan yang
mendalam terhadap apa yang dipelajari (Sumitro et al., 2017). Pengetahuan
yang didapat akan tersimpan dalam waktu yang lama dalam ingatan siswa.
Dalam penerapannya, PBL memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada

siswa untuk menyelidiki permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut sejalan
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dengan empat pilar pendidikan utama yang dirumuskan oleh UNESCO
(Sindhunata, 2000), yaitu belajar memahami (learning to know), belajar
melaksanakan atau melakukan (learning to do), belajar menjadi diri sendiri
(learning to be), belajar bekerja sama atau hidup dalam kebersamaan (learning
to live together). Berdasarkan pilar tersebut maka belajar memahami bukan
berarti hanya menghafal konsep atau teori saja, tetapi mengetahui makna dari
konsep atau teori tersebut. Belajar tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi
orientasi utamanya adalah proses belajarnya. Proses belajar juga tidak sekedar
mendengar dan melihat untuk menghimpun pengetahuan, tetapi belajar
menuntut untuk melakukan sesuatu aktivitas dengan tujuan menguasai
kompetensi tertentu. Dengan melakukan aktivitas semacam itu, maka akan
memberikan pengalaman untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Penyelesaian masalah dapat dilakukan melalui kerja sama dengan teman

sejawat.

Masalah yang disajikan merupakan masalah yang autentik dan konstektual
serta baru sehingga dalam proses pemecahan masalahnya, ada kemungkinan
siswa belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya
(Abidin, 2014). PBL menyajikan masalah sebagai konteks bagi siswa untuk
memperoleh keterampilan dan pengetahuan pemecahan masalah (Uden &
Beaumont, 2006). Aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut akan
mengasah kemampuan pemecahan masalahnya melalui proses berpikir secara
multi perspektif (Abidin, 2014). Menurut Ali dalam Abidin (2014) PBL
berpusat pada siswa, mengembangkan pembelajaran aktif, memberikan
memotivasi kepada siswa dalam pembelajaran, mengembangkan keterampilan
siswa dalam memecahkan masalah, dan meningkatkan prestasi belajar siswa
(Merritt et al., 2017).

Ciri-ciri pada pembelajaran PBL menekankan pada pemanfaatan intelegensi
dari individu, kelompok, dan lingkungan untuk memecahkan permasalahan
yang bermakna, relevan, dan kontekstual (Agustina & Fitrihidajati, 2020).
Oleh sebab itu ntuk mencapai tujuan dalam PBL, siswa difasilitasi untuk
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bekerja dalam kelompok kecil. PBL dilaksanakan dengan mengacu pada enam
tahap yang ada (Isrok’atun & Rosmala, 2018). Pertama, penyajian masalah
oleh guru yang selanjutnya akan diselesaikan oleh siswa. Kedua, siswa
mendiskusikan masalah secara berkelompok untuk merumuskan penyelesaian
masalah tersebut. Ketiga, siswa diberi kebebasan untuk merumuskan
penyelesaian masalah tanpa bimbingan dari guru. Siswa dapat merumuskan
masalah berdasarkan pengetahuan yang dapat diperoleh dari sumber-sumber
informasi yang dapat mereka akses. Keempat, siswa saling berbagi informasi
dalam diskusi kelompok. Kelima, menyajikan hasil diskusi mengenai
perumusan dan pemecahan masalah yang ada. Keenam, sebagai tahap akhir,
refleksi dan review terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukanmelalui

kegiatan pemecahan masalah.

Menurut Arends (2008:57), sintaks untuk model Problem Based Learning
(PBL) dapat disajikan seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning

Fase Pembelajaran Kegiatan Pendidik

Menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.
Memotivasi siswa dalam pembelajaran.
Menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan
materi sebelumnya (apersepsi).

Memunculkan permasalahan dengan topic materi yag
dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa.

Fase Pendahuluan
(orientasi masalah)

Membimbing siswa membentuk kelompok — kelompok

Fase Mengorganisasi kecil.

Siswa

Menjelaskan cara untuk melakukan kegiatan solusi dari
permasalahan yang dihadapi.

Mengarahkan dan membimbing siswa melakukan
pengamatan berdasarkan masalah yang disuguhkan.

Fase Membimbing
Penyelidikan

Mengarahkan dan membimbing siswa
mempresentasikan hasil yang didapatkan.

Berdiskusi sebagai kegiatan penemuan.
Membimbing siswa dalam kegiatan menyatukan
pendapat (diskusi).

Memberikan Penguatan, koreksi pada siswa.

Fase Menyajikan
Masalah

Fase Menganalisis dan
Mengevaluasi Proses
Pemecahan Masalah.

. Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.
Fase Kesimpulan
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Karakteristik model pembelajaran PBL menurut Tan dalam Rusman (2017:

336) adalah sebagai berikut :

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata
yang tidak terstruktur

3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective)

4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap,
dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan
belajar dan bidang baru dalam belajar

5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama

6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL

7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.

8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan

9) Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah

proses belajar.

Adapun kelebihan dan kekurangan dalam model PBL. Kelebihan model
pembelajaran PBL yakni pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus untuk
memahami isi pelajaran, pemecahan masalah berlangsung selama proses
pembelajaran menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan
kepada siswa, dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, membantu proses
transfer siswa untuk memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-
hari, membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dan membantu siswa
untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri (Maryatun & Metro,
2017). Selain itu, model ini dapat membantu siswa untuk memahami hakekat
belajar sebagai cara berfikir bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh
guru berdasarkan buku teks, PBL menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan disukai siswa, memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata,

dan merangsang siswa untuk belajar secara terus menerus.
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Menurut Abbudin (2011:243) kekurangan dari model PBL adalah seringnya
siswa menemukan kesulitan dalam menentukan permasalahan yang sesuai
dengan tingkat berpikir siswa, selain itu juga model PBL memerlukan waktu
yang relatif lebih lama dari pembelajaran konvensional serta tidak jarang
siswa menghadapi kesulitan dalam belajar karena dalam pembelajaran
berbasis masalah siswa dituntut belajar mencari data, menganalisis,
merumuskan hipotesis dan memecahkan masalah. Di sini peran guru sangat
penting dalam mendampingi siswa sehingga diharapkan hambatan-hambatan

yang ditemui oleh siswa dalam proses pembelajaran dapat diatasi.

2.2 VAK (Visual, Audio, Kinestetik)

Media VAK merupakan alat bantu dalam bentuk bahan maupun alat yang
digunakan dalam situasi pembelajaran untuk membantu tulisan dan kata yang
diucapkan dalam menyalurkan pengetahuan, sikap, dan ide (Dwi Handayani et
al., 2017). Pembelajaran VAK merupakan salah satu inovasi pembelajaran

yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

Pembelajaran VAK merupakan suatu pembelajaran yang menganggap
pembelajaran akan efektif dengan memperhatikan ketiga hal yaitu Visual,
Audio, Kinestetik, dapat diartikan bahwa pembelajaran dilaksanakan dengan
memanfaatkan potensi siswa yang telah dimilikinya dengan melatih dan
mengembangkannya. Menurut Shoimin dalam Abdullah (2019) pembelajaran
VAK memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar langsung dengan
bebas menggunakan ketiga hal tersebut untuk mencapai pemahaman dan

pembelajaran yang efektif.

Tiga modalitas tersebut dikenal dengan gaya belajar. Gaya belajar merupakan
bagaimana sesorang dapat mengeleloh, menerima, menyerap, serta mengatur
informasi. Menurut Rose dan Nicholl dalam Abdullah (2019) telah
mengidentifikasi tiga gaya belajar yang berbeda, antara lain visual, yaitu
belajar melalui melihat sesuatu, seseorang suka melihat gambar, diagram,
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pertunjukan, maupun menyaksikan video. Auditori yaitu belajar melalui
mendengar sesuatu, seseorang suka mendengarkan kaset audio, ceramah,
diskusi, dan instruksi verbal. Kinestetik yaitu belajar melalui aktivitas fisik
dan keterlibatan langsung, suka bergerak, menyentuh dan merasakan atau

mengalami sendiri.

Kelebihan dari pembelajaran VAK vyaitu (1) Pembelajaran akan lebih efektif
karena mengombinasikan ketiga gaya belajar. (2) Mampu melatih dan
mengembangkan potensi siswa yang telah dimiliki oleh pribadi masing-
masing. (3) Memberikan pengalaman langsung kepada siswa. (4) Mampu
melibatkan siswa secara maksimal dalam menemukan dan memehami suatu
konsep melalui kegiatan fisik. (5) Mampu menjangkau setiap gaya
pembelajaran siswa. (6) Siswa yang memiliki kemampuan bagus tidak akan
terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar karena model ini mampu
melayani kebutuhan siswa yang memiliki keampuan di atas rata-rata.
Menurut Shoimin dalam Abdullah (2019) kelemahan dari pembelajaran VAK
yaitu tidak banyak orang mampu mengombinasikan ketiga gaya belajar
tersebut. dengan demikian, orang yang hanya mampu menggunakan satu gaya
belajar, hanya akan mampu menangkap materi jika menggunakan metode

yang lebih memfokuskan kepada salah satu gaya belajar yang didominasi.

2.3 Kemampuan Literasi Sains
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terus meningkat pesat dewasa
ini. Era pengetahuan pada abad ke-21 dicirikan dengan adanya pertautan
dalam ilmu pengetahuan secara komprehensif (Khoiriah & Kholig, 2019).
Demi menyukseskan pembangunan Indonesia pada abad ke-21, menjadi suatu
keharusan bagi masyarakat Indonesia untuk menguasai kemampuan literasi
(Kemendikbud, 2017). Salah satu pilar yang sangat penting dalam
perkembangan IPTEK khususnya dunia pendidikan yakni kemampuan literasi.
Salah satu keterampilan yang diukur dan sangat dipertimbangakan adalah

kemampuan literasi sains.
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Literasi sains merupakan kunci dari kompetensi, karena dengan literasi sains
siswa mampu mengimbangi laju perkembangan IPTEK (Husha, 2017).
Menurut Arlis dalam Utami (2022) Literasi sains adalah kemampuan dalam
memahami konsep-konsep ilmiah dan proses yang digunakan untuk
memecahkan permasalahan dan memberi kesimpulan berdasarkan bukti dalam

memahami serta mengambil keputusan berkaitan dengan alam.

Organisation for Economic Co-operation and Development atau OECD
menjelaskan secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata yaitu literatus yang
artinya melek huruf dan scientia yang berarti mempunyai pengetahuan.
Menurut Irsan dalam Utami (2022) literasi sains dapat diartikan kemampuan
menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik
kesimpulan berdasarkan fakta-fakta, dalam upaya untuk memahami dan
membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan
terhadap alam melalui aktivitas manusia. Sedangkan PISA mendefinisikan
bahwa literasi sains sebagai kemampuan individu untuk mencurahkan
perhatian pada topik yang berkaitan dengan sains dan gagasan-gagasan sains
sebagai wujud refleksi individu.

Salah satu cabang literasi sains adalah literasi biologi. Menurut Penick dalam
Nihlah (2021) Literasi biologi membutuhkan pemahaman tentang hakikat
sains. Literasi ini yang dapat membantu siswa dalam memahami konten,
khususnya biologi. Menurut McBride dalam Nihlah (2021) literasi biologi
adalah kemampuan menggunakan inkuiri ilmiah untuk memahami dan
mengenali isu-isu biologis dalam masyarakat dan mengintegrasikan ide-ide
tersebut ke dalam pengambilan keputusan dan mengkomunikasikan hasilnya
kepada orang lain.

Individu yang mempunyai penguasaan dalam literasi biologi maka memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan masalah dengan mempergunakan konsep-
konsep sains yang didapat dalam pendidikan yang sepadan dengan
tingkatannya. Menurut Demastes & Wandersee dalam Nihlah (2021) Esensi
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dari literasi biologi adalah memahami prinsip biologis secara mendalam dan

menerapkannya dengan cara yang tepat salah satunya dengan terlibat dalam

diskusi, mencari informasi biologis yang valid, menafsirkan tabel dan gambar

yang diterbitkan, dan membuat keputusan pribadi dan masyarakat. Maka

dengan kata lain, literasi biologi berfokus pada penggunaan konsep-konsep

kunci dalam biologi untuk membuat keputusan dalam memecahkan masalah

melalui penyelidikan ilmiah.

Kemendikbud (2017: 5) menjelaskan bahwa literasi sains memiliki prinsip

dasar, yaitu:

1) Kontekstual, sesuai dengan kearifan lokal dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

2) Pemenuhan kebutuhan sosial, budaya, serta kenegaraan.

3) Sesuai dengan standar mutu pembelejaran yang sudah sejalan dengan
pembelajaran abad 21.

4) Holistik dan terintegrasi dengan berbagai macam literasi lainnya.

5) Kolaboratif dan partisipatif.

Berdasarkan framework PISA 2012 aspek literasi sains terdiri dari aspek
konteks, pengetahuan, kompetensi, dan sikap. Berdasarkan OECD (2019: 103)

menjelaskan keterkaitan antara ketiga aspek diatas pada gambar 1.

KONTEKS Menuntut KOMPETENSI PENGETAHU

seseorang Bagaimana | AN

e Personal untuk . b Mengidentifi seseorang

e Lokal/nasion menunluliean kasi isu melakukan | ¢ Konten

al ilmiah zf*""' y (Isi)

e Global e Menjelaskan engaritl o prosedural
fenomena e Epistemik
ilmiah

e Menggunaka
n bukti
ilmiah

Gambar 1. Hubungan Antara Aspek Literasi Sains
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Berdasarkan keterkaitan antara ketiga aspek tersebut, peneliti bertujuan untuk
meneliti kompetensi dengan indikator berupa kemampuan untuk
mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah berdasarkan
pengetahuan ilmiah, menggunakan bukti ilmiah untuk menarik kesimpulan

dengan subindiktor dapat disajikan seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Aspek Kompetensi Sains PISA 2012
Aspek Indiktor

Mengidentifikasi isu ilmiah 1. Mengenal isu-isu yang mungkin diselidiki
secara ilmiah.
2. Mengidentifikasi kata-kata kunci untuk
informasi ilmiah.
3. Mengenal ciri-ciri kunci dari penyelidikan
ilmiah.
Menjelaskan fenomena 1. Mengaplikasikan pengetahuan sains dalam
situasi yang diberikan.
2. Mendeskripsikan atau menafsirkan fenomena
dan memprediksi perubahan.
3. Mengidentifikasi deskripsi, eksplanasi, dan
prediksi yang sesuai.
Menggunakan bukti ilmiah 1. Menafsirkan bukti ilmiah dan menarik
kesimpulan.
2. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan
dibalik kesimpulan yang ditarik.
3. Memberikan refleksi berdasarkan implikasi
sosial dari kesimpulan ilmiah.

ilmiah

Sumber : OECD (2013)

Literasi sains perlu ditingkatkan dan ditanamkan pada siswa pada
pembelajaran sains. Hal ini bertujuan agar siswa dapat terlibat secara
kontekstual pada dampak sains dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains
dalam pembelajaran sains ini diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan nyata pada masa-masa mendatang (Astuti, 2023). Melalui
literasi sains ini siswa memiliki peranan penting untuk memahami fakta-fakta
ilmiah serta hubungan antara sains teknologi dan masyarakat. Literasi sains ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan alam, kosa kata lisan dan tertulis
untuk memahami dan berkomunikasi ilmu pengetahuan, serta mengetahui
hubungan antara sains, teknologi, dan masyarakat. Menumbuhkan literasi
sains dalam diri siswa diperlukannya suatu pembelajaran yang mampu
menyongsong pada perkembangan pendidikan abad ke 21 tersebut.
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2.4 Materi Pencemaran Lingkungan
Tinjauan materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu materi Pencemaran

Lingkungan dengan keluasan dan kedalaman sebagai berikut:

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Capaian Pembelajaran
Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman IPA Siswa memahami interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungannya, serta upaya - upaya
mencegah dan mengatasi pencemaran dan
perubahan iklim.

Keluasan Kedalaman
Pencemaran Lingkungan 1. Proses terjadinya pencemaran pada air,
udara, dan tanah
2. Faktor-faktor penyebab pencemaran pada
air, udara, dan tanah
Dampak dari pencemaran 1. Dampak pencemaran lingkungan bagi
lingkungan bagi ekosistem dan ekosistem
upaya - upaya mitigasi 2. Upaya Mengatasi Pencemaran
pencemaran lingkungan. Lingkungan.

3. Upaya Mencegah Pencemaran Lingkungan

Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Keterampilan Proses

Elemen

Capaian Pembelajaran

Keterampilan Proses

Siswa mengidentifikasi interaksi antar
mahkluk hidup dan lingkungannya, serta dapat
merancang upaya-upaya mencegah dan
mengatasi pencemaran dan perubahan iklim.

Keluasan

Kedalaman

Mengamati

Siswa mampu melakukan pengamatan dan
memperhatikan detail yang relavan dari video
yang ditayangkan.

Mempertanyakan dan
memprediksi

Siswa dapat mengajukan pertanyaan ilmiah
dan hipotesis yang dapat diselidiki secara
ilmiah.

Merencanakan dan

Siswa melakukan penyelidikan ilmiah dan

melakukan melakukan langkah-langkah operasional

penyelidikan berdasarkan referensi yang benar untuk
menjawab pertanyaan

Memproses, Menggunakan pengetahuan ilmiah untuk

menganalisis data dan
informasi

menarik kesimpulan yang konsisten dengan
hasil penyelidikan.

Mengevaluasi dan
refleksi

Mengevaluasi kesimpulan melalui
perbandingan dengan teori yang ada.

Mengomunikasikan
hasil

Mengomunikasikan hasil dengan argumen
sehingga menunjukkan pola berpikir sistematis
sesuai format yang ditentukan.
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2.5 Kerangka Berfikir

Demi menyukseskan pembangunan Indonesia pada abad ke-21, menjadi suatu
keharusan bagi masyarakat Indonesia untuk menguasai kemampuan literasi
(Kemendikbud, 2017). Menumbuhkan literasi sains dalam diri siswa
diperlukannya suatu pembelajaran yang mampu menyongsong pada
perkembangan pendidikan abad ke 21 tersebut. Namun masalah yang terjadi
adalah guru belum optimal dalam menggunakan bahan ajar dan model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan literasi sains siswa. Hal ini
disebabkan karena bahan ajar dan model pembelajaran yang digunakan di
sekolah belum sesuai dengan karakteristik materi yang dibelajarkan terutama
untuk meningkatkan literasi sains serta bahan ajar dan model yang belum
mencakup unsur literasi sains sehingga dalam proses pembelajaran terindikasi
belum mencapai hasil yang memuaskan. Bahan ajar yang digunakan berupa
buku cetak/paket dari sekolah saja sehingga pembelajaran masih berpusat pada
guru (Teacher Center) sehingga masi banyak guru yang sukar
mengimplementasikan model-model pembelajaran inovatif dalam kegiatan

belajar mengajar , khususnya pada materi pokok pencemaran lingkungan.

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran
IPA yang dalam proses pembelajarannya membutuhkan suatu pemahaman dan
analisis yang baik. Pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan ini
siswa dituntut untuk mampu menguasai konsep, menyelesaikan masalah. Ada
banyak jenis model-model pembelajaran yang cukup sering digunakan oleh
guru, Namun tidak semua model-model pembelajaran bisa memacu
kemampuan literasi sains. PBL terfasilitasi media VAK menuntut siswa agar
aktif dalam pembelajaran yang dilakukan, sedangkan pendidik hanya

bertindak sebagai fasilitator.

Hubungan antara PBL terfasilitasi media VAK dengan kemampuan literasi
sains sangat berpengaruh. Soal-soal dalam bentuk masalah-masalah yang ada
dilingkungan sekitar membutuhkan pemahaman yang baik untuk menganalisis

dan memecahkan masalah pada soal tersebut. Didalam PBL terfasilitasi media
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VAK yang di design terhadap materi serta urutan pembelajaran dengan
tahapan PBL. Kemudian pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
dapat merangsang aktif siswa untuk dapat memacu kemampuan lierasi sains
dalam pemecahan masalah sehingga hasil belajar akan menjadi lebih baik.
Oleh karena itu, peneliti menggunakan PBL terfasilitasi media VAK terhadap
kemampuan literasi sains pada materi pencemaran lingkungan.

Untuk memudahkan kerangka pemikiran tersebut, penulis menggambarkan

dalam bentuk kerangka penelitian sebagai berikut ;

Kemampuan literasi sains
sebagai tuntunan global

abad 21
|
I I
Fakta Harapan
1. Bahan ajar dan model 1. Bahan ajar dan model
pembelajaran yang digunakan pembelajaran bervariasi.
disekolah belum optimal 2. Pembelajaran masih berpusat
2. Pembelajaran berpusat pada pada siswa, dan siswa menjadi
guru (teacher centered) lebih aktif.
3. Kemampuan literasi sains siswa 3. Kemampuan literasi sains
di SMP Negeri 34 Bandar siswa di SMP Negeri 34
Lampung masih rendah. Bandar Lampung meningkat.
| . |
Solusi

Penerapan Problem Based Learning berbantu VAK
(Visual, Audio, Kinestetik)
|

Kemampuan literasi sains pada materi
pencemaran lingkungan

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian

Variabel dalam penelitiam imi adalah variabel bebas dan terikat. Variabel
bebasnya adalah PBL terfasilitasi media VAK, sedangkan variabel terikatnya
adalah kemampuan literasi sains pada materi pencemaran lingkungan VII.

Hubungan antara variabel bebas dan terikat ditunjukkan pada gambar berikut

ini:



X _ Y

Gambar 3. Hubungan antara variabel bebas dan terikat
Keterangan :
X : Problem Based Learning terfasilitasi media VAK (Visual, Audio,
Kinestetik)

Y : Kemampuan literasi sains pada materi pencemaran lingkungan

2.6 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Ho = Problem Based Learning terfasilitasi media VAK (Visual, Audio,
Kinestetik) tidak berpengarh terhadap kemampuan literasi sains
pada materi pencemaran lingkungan kelas VII

H; = Problem Based Learning terfasilitasi media VAK (Visual, Audio,
Kinestetik berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains pada

materi pencemaran lingkungan kelas VII.
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I1l.  METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 34 Bandar Lampung yang
beralamatkan di Jalan Lambang No.1 Labuhan Ratu Kecamatan Kedaton Kota
Bandar Lampung. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap bulan
Januari tahun ajaran 2023/2024.

3.2 Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI di SMP Negeri 34 Bandar
Lampung yang berjumlah 210 siswa yang terbagi kedalam 7 kelas (V1I.1-
VI1.7). Sampel pada penelitian ini diperoleh menggunakan teknik purposive
sampling. Penggunaan purposive sampling ini dipilih karena peneliti tidak
mengambil sampel secara acak, melainkan telah ditentukan terlebih dahulu
kelas yang akan dijadikan sampel. Pengambilan sampel dengan syarat dan
kriteria tertentu yang diperlukan oleh peneliti, hal ini ditinjau berdasarkan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan jumlah siswa antar dua kelas.
Sampel pada penelitian ini adalah VII. 6 sebagai kelas eksperimen sebanyak

30 siswa dan kelas VI11.7 sebagai kelas kontrol berjumlah 31 siswa.

3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain quasi
experimental design (eksperimental semu) dengan bentuk desain quasi yang
digunakan adalah non-equivalent control group design (Sugiyono, 2019: 120).
Pada non-equivalent control group desaign ini terdapat dua kelompok yaitu,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum diberikannya

perlakuan pada kelompok eksperimen, maka kelompok eksperimen dan
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kelompok kontrol diberikan tes awal (pretest). Kemudian diberikan perlakuan
(treatment) kepada kelompok eksperimen dan kontrol. Pada kelompok
eksperimen diberi perlakuan berupa PBL terfasilitasi media VAK dan
kelompok kontrol yaitu dengan memberikan Metode Ceramah dengan
Pendekatan Saintifik (scientific approach) tanpa bantuan VAK. Setelah
diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
penelitian akan diakhiri dengan sebuah tes akhir (posttest) yang diberikan
kepada kedua kelompok (Sugiyono, 2011) untuk mengetahui kemampuan

literasi sains siswa.

Adapun desain pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :

Tabel 4. Pretest Postetst Non-equivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan posttest
Eksperimen Y, X3 Y,
Kontrol Y, Xo Y,

Sumber: Sugiyono (2016: 109)

Keterangan:

Y1 : Pre-test

X, : PBL terfasilitasi media VAK
Xo : Metode Ceramah dengan Pendekatan Saintifik tanpa bantuan VAK
Y, : Post-test

3.4 Prosedur Penelitian

Langkah-langka yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga

tahapan yaitu:

1. Tahap Awal
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut :
a. Membuat surat izin observasi ke FKIP Universitas Lampung untuk ke
sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian.
b. Melakukan observasi ke sekolah yang dijadikan penelitian yaitu di

SMP Negeri 34 Bandar Lampung untuk informasi mengenai data
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siswa, data kelas, karakteristik siswa, dan cara guru mengajar IPA di
kelas yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan
penelitian melalui wawancara dan penyebaran kuesioner atau angket.

c. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.

d. Melakukan studi kurikulum mengenai capain pembelajaran yang akan
dicapai serta menetapkan materi yang akan digunakan.

e. Menentukan populasi dan sampel. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 34 Bandar Lampung dan sampel
yang digunakan ada 2 kelas yaitu kelas eksperimen adalah kelas VI11.6
dan kelas kontrol adalah VI11.7.

f. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari alur tujuan
pembelajaran (ATP), tujuan pembelajaran (TP), modul ajar, dan
lembar kerja siswa (LKPD).

g. Membuat instrumen tes yaitu soal pretest-posttest dalam bentuk essai,
menyusun lembar observasi, dan lembar angket tanggapan siswa
terhadap penggunaan PBL terfasilitasi media VAK.

h. Melakukan uji validitas, uji coba instrument, dan tes diagnostik kepada

siswa.

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian sebagai

berikut :

a. Memberikan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa sebelum
diberi perlakuan.

b. Melaksanakan penelitian pada materi pencemaran lingkungan dikelas
eksperimen (V11.6) dan kelas kontrol (V11.7). Pada kelas eksperimen
diberi perlakuan berupa PBL terfasilitasi media VAK dan kelas
kontrol yaitu dengan memberikan metode ceramah dengan pendekatan

saintifik (scientific approach) tanpa bantuan VAK.
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c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
soal-soal yang sama untuk mengetahui peningkatan kemampuan
literasi sains siswa.

d. Memberikan angket tanggapan siswa terhadap penggunaan PBL
terfasilitasi media VAK.

3. Tahap Akhir

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain :

a. Mengelola data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang
telah dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian.

b. Membandingkan hasil analisis dan tes antara sebelum perlakuan dan
setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
kemampuan literasi sains siswa dengan menggunakan PBL terfasilitasi
media VAK.

c. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis
data.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis data

Jenis data pada penelitian ini merupakan data kuantitatif dan data kualitatif
sebagai data tambahan. Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari
skor hasil pretest dan posttest kemampuan literasi sains dan VAK pada
materi pencemaran lingkungan yang berasal dari kelas eksperimen dan
kontrol sedangkan data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil
analisis angket respon siswa terhadap penggunaan PBL terfasilitasi media

VAK pada materi pencemaran lingkungan.

2. Teknik pengumpulan data
Pada penelitian ini, digunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu
sebagai berikut :

a. Tes
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Penelitian ini menggunakan tes untuk mengukur kemampuan literasi
sains siswa pada aspek kompetensi sains. Tes dilakukan sebelum
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest) yang diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest dilaksanakan pada
awal kegiatan pembelajaran, posttest dilaksanakan pada akhir
pembelajaran. Kedua tes adalah suatu evaluasi dan pengukuran
kemampuan literasi sains siswa. Bentuk soal yang diberikan berupa
soal pilihan ganda untuk soal pretest dan soal posttest. Bobot masing-
masing jawaban soal disesuaikan dengan poin Kriteria penilaian yang
telah ditentukan. Penelitian ini juga menggunakan tes untuk
mengkategorikan kemampuan VAK siswa dengan menyediakan tes
diagnostik untuk mengkelompokkan VAK siswa sesuai
kemampuannya.

. Angket Tanggapan Siswa

Kemudian pada penelitian ini teknik pengumpulan data kualitatif yang
digunakan merupakan angket. Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
kepada responden untuk di jawab (Sugiyono, 2019: 199). Angket
digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa atas penggunaan PBL
terfasilitasi media VAK. Angket dibuat dengan menggunakan skala
likert. Menurut Sugiyono (2016: 134-135) skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, tanggapan, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang. Angket menggunakan skala likert dengan 5
alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5, yaitu: sangat
tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), ragu-ragu (RG), setuju (S), dan
sangat setuju (SS) (Sugiyono, 2016: 134). Pada Tabel 4 menjabarkan
kategori kriteria respon siswa:

Tabel 5. Kriteria Respon Siswa

Presentase (%) Kategori
82-100 Sangat Baik
63-81 Baik

44-62 Tidak Baik
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25-43 Sangat Tidak Baik
(Sumber: Pramono, 2016: 127)

c. Wawancara

Menurut Sugiyono (2016:317) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data kualitatif untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Wawancara dilakukan di sekolah
SMP 34 Bandar Lampung pada guru IPA kelas VI yang telah sesuai
dengan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
terkait aktivitas kegiatan pembelajaran IPA di kelas.

d. Dokuemntasi
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengambil dan

mengumpulkan data, serta aktivitas siswa selama pembelajaran.

3.6 Uji Instrumen
Uji coba instrument tes digunanakan untuk mengetahui dan mengukur

kelayakan instrument penelitian serta apakah instrumen yang digunakan telah
memenubhi syarat sebagai alat pengumpulan data penelitian. Sebelum soal tes
digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa pada kelas
sampel, soal tes telah terlebih dahulu diuji coba. Insrumen yang baik harus

memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel instrumen tes.

1. Validitas
Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen tes
yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi syarat dan layak
digunakan sebagai pengumpul data. Validitas soal instrumen tes
ditentukan dengan membandingan nilai ryiwng dan reae dengan bantuan
IBM SPSS Statistic Version 22 dengan berdasarkan taraf signifikansi 5%.
Menurut pendapat Arikunto (2006) instrumen tes dapat dikatakan valid
apabila nilai rhiung > rapet dengan alfa 0,05 sedangkan tidak valid apabila
Fhitung < T'tabet dengan alfa 0,05.
Untuk menginterpretasi nilai dari hasil uji validitas maka digunakan

kriteria yang terdapat pada tabel berikut :
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Tabel 6. Interpretasi Kriteria Validitas Butir Soal

Koefisien Validitas Kriteria
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2006: 29)

Berdasarkan uji validitas butir soal yang telah dilakukan terdapat pada
tabel berikut.
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Butir Soal

Nomor Soal Kategori Jumlah
1,3,8,9,10,11,12,14,16,18,20,22,23,24,26,28 Sangat tinggi 16
2,4,13,19 Sangat rendah 4
6,7,15,17,21,25,27,28,29,30 Rendah 9

Berdasarkan tabel 7. dapat diketahui bahwa uji validitas dari 30 butir soal,
terdapat 16 butir soal yang valid dengan interpretasi sangat tinggi dan 14
butir soal yang tidak valid dengan interpretasi rendah dan sangat rendah.
Kemudian dari 16 butir soal yang valid, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan 15 butir soal yang valid yaitu soal 2, 3, 8, 9, 10, 11, 12, 14,
16, 17, 20, 22, 23, 24, 25 dengan mempertimbangkan proporsionalitas dan
jumlah persebaran indikator ketercapaian tujuan pembelajaran. Butir soal

yang telah dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.

Realibilitas
Data yang sudah dinyatakan valid kemudian dilanjutkan dengan uji

reabilitas. Reliabilitas alat ukur merupakan sifat alat ukur yang
menunjukkan tingkat keajekan dari hasil pengukuran, reliabilitas adalah
“suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau diandalkan”. Instrumen yang reliabel berarti instrumen
yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012). Reliabilitas
instrumen tes ditentukan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan

membandingkan r; dan repe . Instrumen tes dikatakan reliabel jika rj; >r
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wbel- Nilai Alpha Cronbach dapat diperoleh dari perhitungan SPSS atau

dapat dihitung menggunakan rumus berikut :

k L 1-Yof

Fij :[k—l][ ]

O¢

Keterangan :

Fii = Reabilitas

k = Banyak butir yang valid

Yo2= Jumlah varians butir

ot = Varians total (Sugiyono, 2012)

Tabel 8. Interpretasi Kriteria Uji Reliabilitas

Besarnya Reliabilitas Kriteria
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Cukup
0,20 -0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Sumber: Sugiyono, 2010: 38)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan nilai
Alpha Cronbach sebesar 0,789 dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi

sehingga instrumen tes dikatakan reliable dan dapat digunakan.

. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal

pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk
indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam
bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00 — 1,00. Makin besar indeks
tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin
mudah soal itu. Tingkat kesukaran dilakukan untuk menetukan kriteria
soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar (Sudijono, 2008).

Tabel 9. Indeks kesukaran soal

Tingkat Kesukaran Kriteria Kesukaran
0,00 - 0,29 Soal sukar
0,30 - 0,69 Soal sedang
0,70 - 1,00 Soal mudah

(Sumber : Sudijono, 2008)

Hasil uji tingkat kesukaran soal yang tengah dilakukan didapatkan hasil
sebagai berikut.
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Tabel 10. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Nomor Soal Keterangan Jumlah
2,3,9,10, Soal sedang 7
11,20,23,28

8,17,25 Soal sukar 3
12,14,16,22 Soal mudah 4

Uji tingkat kesukaran dilakukan pada soal yang valid setelah dilakukan uji
validitas. Jumlah soal yang valid sebanyak 16 soal dengan tingkat
kesukaran soal berupa 7 soal sedang, 3 soal sukar, dan 4 soal mudah.

Daya Pembeda Soal
Daya pembeda dilakukan untuk mengetahui butir soal dapat membedakan

kelompok berkemampuan tinggi dengan kelompok berkemamuan rendah.
Rentang daya pembeda terletak antara -1,00 hingga 1,00 dengan
interpretasi data sebagai berikut :

Tabel 11. Interpretasi Nilai Daya Beda Butir Soal

Nilai Interpretasi
Bertanda negative Buruk sekali
Kurang dari 0,20 Buruk
0,21- 0,40 Sedang
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Sangat baik

(Sumber : Sudijono, 2008:389)

Hasil uji daya pembeda soal yang tengah dilakukan didapatkan hasil
sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Daya Pembeda Soal

Nomor Soal Keterangan Jumlah
2,3,8,17,22, Sedang 8
23,25,28
9,10, 11, 12,14,16,20, Baik 7

Uji daya beda soal dilakukan pada soal yang valid. Berdasarkan hasil uji
daya beda soal dapat disimpulkan bahwa seluruh soal yang valid memiliki
kriteria yang baik dan sedang sehingga soal tersebut layak untuk

digunakan dalam penelitian.



31

4.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan sebuah teknik olah data yang bertujuan

untuk memperoleh kesimpulan yang tepat. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini berupa data kuantitatif berupa hasil nilai
pretest dan postestt serta data kuantitatif sebagai data tambahan berupa
angket tanggapan siswa terhadap PBL terfasilitasi media VAK. Adapun
teknik analisis data yang digunakan pada penelitian sebagai berikut :

1. Data Kuantiaif

a. Uji N-gain
Data kuantitatif ini digunakan untuk melihat peningkatan
kemampuan literasi sains siswa maka hasil data dianalisis dengan
menggunakan skor gain yang ternormalisasi (N-Gain). Peningkatan
ini diambil dari nilai pretest dan posttest siswa.
Untuk mendapatkan N-gain digunakan rumus :
skor posttest — skor pretest

N — gain = 100
gan Nilai maksimum — skor pretest x

Kategori nilai N-gain yang didapatkan dalam penelitian ini dapat
ditentukan dengan melihat table kriteria N-gain.
Tabel 13. Kriteria N-gain

Nilai N-gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,7>9>0,3 Sedang
g<0,3 Rendah

(Sumber : Nismalasari, 2016:83)

b. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan perangkat software SPSS

versi 22. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang
diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak sehingga
dengan uji normalitas dapat menentukan statistik yang tepat dan
relevan (Jakni, 2016: 249). Metode yang digunakan untuk menguji
kenormalan data dalam penelitian ini adalah metode Kolmogorov
Smirnorv, dengan kriteria pengujian adalah terima Hy jika taraf
signifikansi > 0,05 dan Hy ditolak jika taraf signifikansi < 0,05

dilakukan dengan :
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Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H: : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah

data dalam variabel bersifat homogen (berdistribusi normal) atau
tidak homogen (tidak berdistribusi normal). Apabila masing
masing data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji
kesamaan dua varian (homogenitas) yang bertujuan untuk
mengetahui apakah suatu sampel yang berjumlah dua atau lebih
memiliki varians yang sama (homogen).Uji homogenitas
menggunakan perangkat software SPSS versi 22 dengan taraf
signifikansi 5% atau a = 0,05.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut :

Ho : sampel mempunyai variansi yang homogen

H: : sampel mempunyai variansi yang tidak homogen

Kriteria : Terima Ho hanya jika nilai sig. > 0,05 dengan kata lain
sampel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki variansi

yang homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh PBL
terfasilitasi media VAK terhadap kemampuan literasi sains siswa.
Kemudian apabila hasil uji normalitas dan homogenitas berupa
data normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan dengan uji
hipotesis dengan menggunakan uji independent sample t-test
dengan bantuan Aplikasi IBS SPSS Statistic Version 22.
Independent Sampel T-tes adalah uji statistik yang bertujuan untuk
membandingkan rata-rata dua sampel yang tidak saling
berpasangan (Sutiarso, 2011). Uji independent sample t-test
dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitwung dengan tapel

dengan ketentuan sebagai berikut :
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a. Jika thiwng > traner Maka Hp diterima dan H; ditolak.

b. jika thiung < tbel Maka Ho ditolak dan H; diterima.

pengambilan keputusan juga dapat dilihat dari taraf signifikansi,
jika sig > 0,05 maka Hy diterima dan jika sig < 0,05 maka Hy
ditolak (Triton, 2006).

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut :

Ho = Tidak ada pengaruh Problem Based Learning terfasilitasi
VAK terhadap kemampuan literasi sains pada materi
pencemaran lingkungan kelas VII

H; = Terdapat pengaruh Problem Based Learning terfasilitasi
media VAK (Visual, Audio, Kinestetik terhadap
kemampuan literasi sains pada materi pencemaran

lingkungan kelas VII.

2. Data Kualitatif
Pengolahan data angket tanggapan siswa terhadap PBL terfasilitasi

media VAK diambil melalui skala likert. Menurut Sugiyono (2016:
134-135) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, tanggapan, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang. Angket menggunakan
skala likert dengan 5 alternatif jawaban yang mana interval skor mulai
1-5, yaitu: sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), ragu-ragu
(RG), setuju (S), dan sangat setuju (SS) (Sugiyono, 2016: 134).
Selanjutnya pada penghitungan presentase rata — rata tanggapan siswa
diuraikan dengan rumus persentase skala likert.

Jumlah perskoran

P t = 100 ...
ersentase Skor maksimum x

Tabel 14. Interpretasi Lembar Angket Tanggapan siswa

Skala Persentase Kriteria
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

(Sumber : Riduwan, 2009)



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1 Model Problem Based Learning terfasilitasi media VAK (Visual, Audio,
Kinestetik) berpengaruh signifikansi (0,00<0,05) terhadap kemampuan
literasi sains siswa kelas VII semester genap di SMP Negeri 34 Bandar
Lampung.

2 Hasil sebaran angket tanggapan peserta didik menunjukkan model
Problem Based Learning terfasilitasi media VAK (Visual, Audio,
Kinestetik) dapat diterima dengan baik oleh siswa kelas VIl semester

genap di SMP Negeri 34 Bandar Lampung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulisan

menyarankan beberapa hal berikut:

1. Penggunaan model PBL terfasilitasi media VAK dapat digunakan sebagai
referensi pembelajaran IPA pada materi pencemaran lingkungan sebagai
salah satu yang dapat meningkatkan kemampaun literasi sains peserta
didik sehingga mampu memberikan kontribusi dalam menaikkan peringkat
Indonesia pada penelitian PISA.

2. Salah satu faktor rendahnya tingkat literasi sains siswa adalah karena
siswa belum mampu menafsirkan data dan informasi yang diberikan dalam
bentuk tabel ataupun grafik. Sehingga bagi peneliti lain diharapkan
mampu memberikan latihan soal berupa analisis tabel ataupun grafik untuk
melatih kemampuan menafsirkan informasi dan data guna meningkatkan

literasi sains berdasarkan bukti data.
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